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ABSTRAK 

Firilla Rahma Sari   :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

   Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika 

   Realistik Indonesia Pada Pokok Bahasan  

   Teorema Pythagoras 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar 

yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada kurikulum 2013, peserta didik dituntut agar terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan hasil investigasi awal 

diperoleh bahwa LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran masih belum 

cukup optimal dalam memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

menemukan dan mengkonstruksi konsep yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan LKPD pada materi Teorema Pythagoras yang valid dan 

praktis dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp yang terdiri 

dari tiga tahap, yaitu preliminary research, development or prototyping phase, 

dan assessment phase. Pada tahap preliminary research dilakukan analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik. Tahap 

development or prototyping phase dilaksanakan kegiatan merancang LKPD 

berbasis pendekatan PMRI pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. Setelah itu, 

dilakukan evaluasi formatif terhadap prototype LKPD berbasis pendekatan PMRI 

yang telah dibuat yang terdiri dari evaluasi sendiri, evaluasi perorangan, dan 

evaluasi kelompok kecil. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD 

berbasis pendekatan PMRI pada pokok bahasan Teorema Pythagoras 

dikategorikan valid dan praktis. LKPD berbasis pendekatan PMRI yang valid dari 

segi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Rata-rata nilai 

validitas yang diperoleh sebesar 83,25% dengan kategori sangat valid. 

Karakteristik LKPD berbasis pendekatan PMRI yang valid adalah (1) menyajikan 

masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik; (2) LKPD 

mencerminkan prinsip dan karakteristik PMRI; (3) LKPD menuntun peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. LKPD berbasis pendekatan PMRI 

yang praktis dari segi kemudahan dan manfaat penggunaan, efisiensi waktu, dan 

kemenarikan sajian. Rata-rata nilai praktikalitas yang diperoleh sebesar 89,74% 

dengan kategori sangat praktis. Karakteristik LKPD berbasis PMRI yang praktis 

adalah (1) LKPD mudah digunakan karena petunjuk yang diberikan lengkap, 

jelas, dan bahasa mudah dipahami; (2) waktu dalam mengerjakan LKPD efisien; 

(3) perintah dan pertanyaan pada LKPD jelas dan mudah dipahami; (4) tampilan 

dan kombinasi warna pada LKPD menarik; (5) peserta didik terbantu dalam 

memahami konsep dan materi pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peran  

dalam dunia pendidikan. Matematika juga memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari serta perkembangan ilmu dan teknologi. Menurut Ibrahim 

dan Suparni (2012: 116) matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting 

sebagai pengantar ilmu-ilmu lain dan banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan dari pendidikan dasar, menengah hingga perguruan tinggi dengan 

tujuan dapat menghasilkan manusia yang kreatif, inovatif, kritis, serta dapat 

berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Tujuan pembelajaran matematika disebutkan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No.58 tahun 2014 tentang Pedoman 

Mata Pelajaran Matematika untuk SMP/MTs bahwa mata pelajaran matematika 

bertujuan untuk (1) memahami konsep matematika; (2) menggunakan pola 

sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah; (3) menggunakan penalaran pada 

sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah; (4) 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap 



 

 
 

11 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan; (6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; 

melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika; (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Dari tujuan tersebut terlihat 

bahwa pembelajaran matematika pada saat ini menuntut peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajarannya.  

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan hal 

tersebut yaitu salah satunya dengan meningkatkan kualitas guru, mengembangkan 

dan memperbaharui kurikulum. Kurikulum yang digunakan dalam sistem 

pendidikan Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. Tema pembaharuan 

kurikulum 2013 adalah untuk menciptakan manusia Indonesia yang dapat berpikir 

kreatif, produktif, inovatif dan afektif melalui pengembangan sikap, keterampilan 

dan pengetahuan.  

Implementasi dari kurikulum 2013, peserta didik dituntut agar paham 

dengan materi yang diberikan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain peserta didik, pendidik juga dituntut untuk dapat meningkatkan 

kemampuan atau kompetensi yang dimiliki dalam pembelajaran. Karena pendidik 

merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam belajar. Oleh karena itu, pendidik harus kreatif dan inovatif dalam 

merancang dan melaksanakan  pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik. 

Sebagaimana yang terdapat dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses, yang mengatur perencanaan proses pembelajaran yang 
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mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk semua komponen 

didalamnya. Salah satu komponen dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

adalah bahan ajar. 

Menurut Widodo & Jasmani (dalam Fatra, 2016: 112) bahan ajar adalah 

seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis 

dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Salah satu bahan 

ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD).  

LKPD merupakan bahan ajar yang berfungsi sebagai panduan bagi 

peserta didik saat melakukan kegiatan pemecahan masalah ataupun penemuan 

konsep dalam proses pembelajaran. LKPD memuat kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik untuk mencapai indikator pencapaian hasil belajar (Trianto, 2012: 

111). Penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik maupun pendidik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga memperoleh pengalaman belajar sekaligus melatih kemandirian belajar. 

Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Atika & Mz (dalam Nuryani, 

2019: 5) bahwa penggunaan LKPD akan membuat peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran sedangkan pendidik akan lebih mudah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada peserta didik. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Gunung Talang kelas VIII pada 

tanggal 1 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 2 November 2020 yang juga 

bertepatan dengan jadwal program pengalaman lapangan kependidikan penulis, 

terlihat bahwa bahan ajar yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran 

adalah buku teks yang diterbitkan oleh Kemendikbud dan LKPD yang dirancang 

sendiri oleh pendidik. LKPD yang biasa digunakan oleh pendidik memuat 

komponen berupa judul materi, ringkasan materi, dan soal latihan. Belum terdapat 

langkah-langkah pembelajaran yang dapat membimbing peserta didik untuk 

menemukan konsep dalam proses pembelajarannya. Tentunya hal tersebut tidak 

sesuai dengan prinsip LKPD yang sesungguhnya, yaitu sebagai sarana yang berisi 

petunjuk-petunjuk untuk menemukan suatu konsep atau prinsip (Hendri dan 

Kenedi, 2018: 13). LKPD tersebut cenderung membuat peserta didik menghapal 

konsep yang ada, bukan untuk memahami konsep yang ada.  

Selain itu, desain LKPD masih dalam bentuk umum dan sederhana, 

sehingga menyebabkan kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari materi 

yang diberikan. Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa 

orang peserta didik yang menyatakan bahwa LKPD tersebut belum dilengkapi 

dengan gambar dan warna-warna yang menarik sehingga peserta didik kurang 

berminat dalam membaca, memahami serta mengerjakan latihan yang terdapat 

dalam LKPD. Menurut Matutina (2014) LKPD yang menarik adalah LKPD yang 

memiliki kombinasi antara gambar, warna, dan tulisan yang sesuai. Berikut 

contoh LKPD yang digunakan oleh pendidik. 
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Gambar 1. Contoh LKPD yang digunakan oleh pendidik 

Pada Gambar. 1 terlihat bahwa sebelum memulai pembelajaran  

disajikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya 

berhubungan dengan penggunaan teorema Pythagoras. Namun, pada 

penjelasannya rumus teorema Pythagoras disajikan langsung kepada peserta didik 

tanpa melalui proses pembelajaran yang bermakna. Belum terdapat 

langkah-langkah pembelajaran yang dapat menuntun peserta didik untuk 

membangun dan menemukan konsep. Pembelajaran harus dikaitkan dengan 

konsep-konsep yang sudah dimiliki oleh peserta didik, pembelajaran akan 

bermakna apabila peserta didik mengalami apa yang dipelajarinya. Penyajian 

rumus secara langsung akan menyebabkan peserta didik belajar dengan proses 

menghapal bukan dengan mengalami. Peserta didik akan cenderung menghapal 

rumus yang diberikan tanpa memahaminya. Akibatnya, apabila peserta didik 
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dihadapkan dengan persoalan yang tidak sama dengan yang diberikan, ia akan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik yang belum paham dengan materi dan cenderung hanya 

menghafalkan rumus. 

Pendidik dapat menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat agar 

dapat merancang LKPD yang baik, sehingga peserta didik dapat memahami 

materi yang diberikan dan terlibat aktif dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri. Akbar (dalam Raehang, 2014: 151) menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran sebagai cara pandang untuk membelajarkan peserta didik melalui 

pusat perhatian tertentu. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI merupakan 

hasil adaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME) yang sudah 

disesuaikan dengan kondisi budaya, geografi dan kehidupan masyarakat pada 

umumnya (Soedjadi, 2007).  

Pendekatan PMRI adalah pendekatan pembelajaran matematika yang 

menggunakan situasi realistik yang dapat dibayangkan atau ditemui oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan masalah kontekstual adalah bagian dari 

karakteristik PMRI yang sesuai dengan RME. Menurut Muchlis (2012) 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI merupakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mencari, 

menemukan dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan Wati, dkk (2015) 

yang menyatakan bahwa dengan menggunakan pendekatan PMRI pada 
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pembelajaran matematika, peserta didik akan diajak untuk memahami hubungan 

langsung matematika dengan kehidupan nyata, kemudian peserta didik akan 

dibiasakan untuk menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari yang nyata 

dengan menggunakan konsep matematika yang telah didapatkan sebelumnya. 

Dengan adanya pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dapat membantu 

peserta didik dalam memahami suatu materi yang bersesuaian dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Penggunaan masalah-masalah yang kontekstual sebagai 

langkah awal pembelajaran dapat membuat pembelajaran tersebut menjadi 

bermakna.   

Teorema Pythagoras merupakan salah satu pokok bahasan yang wajib 

dipelajari pada kelas VIII SMP/MTs. Pokok bahasan teorema Pythagoras erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan terdapat banyak variasi soal pada 

pokok bahasan ini. Materi teorema Pythagoras juga menjadi materi prasyarat 

untuk beberapa materi selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman peserta didik 

dalam materi ini sangat diperlukan. Penggunaan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dapat digunakan sebagai langkah awal pembelajaran bagi peserta didik 

untuk memahami materi ini. Peserta didik akan memperoleh makna dari apa yang 

dipelajarinya sehingga materi tersebut akan tertanam erat dalam ingatan peserta 

didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Pokok Bahasan 

Teorema Pythagoras”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum tersedia Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan masih kurang optimal dalam 

memfasilitasi peserta didik untuk menemukan dan mengkonstruksi konsep 

teorema Pythagoras. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan dalam proses pembelajaran 

secara tampilan belum menarik minat belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, masalah penelitian ini 

dibatasi pada belum tersedianya LKPD pada pokok bahasan Teorema Pythagoras 

yang mengajak peserta didik untuk membangun dan menemukan kembali konsep 

melalui penyajian masalah kontekstual. Penelitian ini difokuskan kepada 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Pokok Bahasan Teorema 

Pythagoras”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
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pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Pokok 

Bahasan Teorema Pythagoras yang valid dan praktis ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Pokok 

Bahasan Teorema Pythagoras yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya bisa 

diterapkan di sekolah serta memenuhi syarat untuk menyelesaikan program 

sarjana di jurusan matematika FMIPA UNP. 

2. Peserta didik, untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 

mempermudah pemahaman materi pelajaran melalui kegiatan pembelajaran 

yang disajikan melalui LKPD. 

3. Pendidik matematika, sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran 

matematika dan menunjang kegiatan belajar di kelas. 

4. Kepala sekolah, sebagai bahan kajian untuk melakukan pembinaan terhadap 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan meningkatan 

kualitas pembelajaran menggunakan LKPD dengan pendekatan yang sesuai. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas 

penelitian yang sejenis. 
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G. Spesifikasi Produk 

Penelitian diharapkan menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai 

berikut:  

1. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras yang 

menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang baik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) agar dapat membantu peserta didik 

dalam mengkonstruksi dan menemukan konsep Teorema Pythagoras. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik menyajikan permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang disertai gambar-gambar yang dekat dengan kehidupan, sehingga 

memancing rasa ingin tahu peserta didik. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras ini memuat 

soal yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan bahasa Indonesia yang mudah 

dipahami oleh peserta didik SMP/MTs. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut:  
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1. Penelitian Pengembangan adalah suatu penelitian yang menyelesaikan 

masalah dengan menghasilkan suatu produk sebagai suatu solusi terhadap 

masalah yang ada. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan peserta didik, berisi petunjuk dan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas. 

3. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah suatu 

pendekatan dalam pembelajaran matematika yang bertitik tolak dari hal-hal 

yang “real” bagi peserta didik, menekankan keterampilan “process of doing 

mathematic” berdiskusi dan berkolaborasi sehingga mendorong peserta didik 

untuk mengkonsrtruksi pengetahuannya sendiri dan melakukan kegiatan 

belajar secara aktif. 

4. Teorema Pythagoras merupakan materi geometri yang membahas hubungan 

antar elemen segitiga siku-siku serta kegunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan, kebenaran, dan 

keabsahan produk yang dihasilkan. 

6. Praktikalitas adalah kemudahan dan kesesuaian waktu bagi peserta didik dan 

pendidik dalam menggunakan produk yang dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

produk berupa LKPD berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia pada pokok bahasan Teorema Pythagoras. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. LKPD berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) yang valid dari segi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikaan. Rata-rata nilai validitas yang diperoleh sebesar 83,25% dengan 

kategori sangat valid. Karakteristik LKPD berbasis pendekatan PMRI yang 

valid adalah (1) menyajikan masalah kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik; (2) LKPD mencerminkan prinsip dan karakteristik 

PMRI; (3) LKPD menuntun peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri; (4) materi pada LKPD disajikan secara sistematis; 

(5) materi pada LKPD memuat materi yang relevan dan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013; (6) LKPD sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik; (7) LKPD menggunakan jenis huruf dan 

ukuran huruf yang mudah dibaca serta bahasa yang mudah dipahami; (8) 

desain tampilan LKPD menarik dari segi huruf, tata letak, gambar, dan warna. 

b. LKPD berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) yang praktis dari segi kemudahan dan manfaat penggunaan, efisiensi
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waktu, dan kemenarikan sajian. Rata-rata nilai praktikalitas yang diperoleh 

sebesar 89,74% dengan kategori sangat praktis. Karakteristik LKPD berbasis 

PMRI yang praktis adalah (1) LKPD mudah digunakan karena petunjuk yang 

diberikan lengkap, jelas, dan bahasa mudah dipahami; (2) waktu dalam 

mengerjakan LKPD efisien; (3) perintah dan pertanyaan pada LKPD jelas dan 

mudah dipahami; (4) tampilan dan kombinasi warna pada LKPD menarik; (5) 

peserta didik terbantu dalam memahami konsep dan materi pembelajaran. 

B. Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) pada pokok bahasan Teorema Pythagoras telah valid dan praktis 

sehingga diharapkan dapat digunakan pada pembelajaran matematika di 

sekolah. 

2. LKPD berbasis pendekatan PMRI hanya dilakukan sampai uji coba pada 

tahap evaluasi kelompok kecil (Small Group Evaluation), sehingga hanya 

dapat mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas saja, sedangkan tingkat 

efektivitas dari LKPD tidak diketahui. Oleh karena itu, diharapkan untuk 

peneliti berikutnya agar melakukan uji coba lanjutan sehingga dapat 

mengetahui tingkat efektivitas dari LKPD yang dikembangkan. 
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